Affection: Journal of Psychology and Counseling

Vol 1, No 2 (2024): 117-130. DOT: 10.55062
ISSN 3063-3109 (online); Submission: 06 November 2024 Revision: 13 November 2024 Publication: 30

Desember 2024

Dampak Program Fun Tahfidz Camp Terhadap Kecerdasan Emosional
Dan Perilaku Agresif Pada Anak
(Studi Kasus: SD IT Daarul Faalah Kota Pariaman)

Irsyadul Fitri

Institut Agama Islam Sumatera Barat, E-mail: irsyafitri222(@gmail.com

Nurva Dillatul Vatin

Institut Agama Islam Sumatera Barat, E-mail: nurvadiilatulvatin@iaisumbar.ac.id
Fisa Amanah

Institut Agama Islam Sumatera Barat, E-mail: fisaamanah2@gmail.com
M.Hubbal Khair

Institut Agama Islam Sumatera Barat, E-mail: hubbal816@gmail.com

Abstract: This study aims to determine the impact of the fun tabfidy camp program on emotional
intelligence and aggressive bebavior in children at SDIT Daarnl Faalah Pariaman City. This research is
qualitative research using a case study approach to find out more deeply and in detail abont a problem or
phenomenon under study. The subjects in this study were 3 (three) parents whose children behaved
aggressively and attended the fun tahfidz camp program. The sampling technique was carried ont nsing
purposive sampling which is a subjective or selective assessment sampling of the subject. Furthermore, data
collection nses observation, interview and documentation methods. The results of research conducted on 3
(three) subjects and 3 informants, namely parents of children who bebave aggressively and 1 (one)
informant, namely the teacher (coordinator) of the fun tahfidz camp program at SDIT Darul Faalah
Pariaman. This research result show that the fun tahfidz camp program has a positive impact on
emotional intelligence and aggressive bebavior in children. The increase in emotional intelligence is reflected
in changes in children's attitudes and their ability to recognize, express and manage emotions better. This
is also reflected in the way they interact with peers, and are able to establish good relationships. In this fun
tabfidz, camp program, children are taught religions values, positive interactions, self-reflection, mabid
(bina tagwa night), watching motivational films fogether and fun group activities so that children can
learn and apply alternative ways to solve problems or conflicts. This shows that this fun tabfidz camp not
only focuses on spiritual aspects such as memorizing the Qur'an and reciting the Quran, but also includes
social and emotional aspects that are important for child development.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak program fun tahfidz camp
terhadap kecerdasan emosional dan perilaku agresif pada anak di SDIT Daarul Faalah
Kota Pariaman. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus untuk mengetahui lebih dalam dan rinci tentang suatu
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permasalahan atau fenomena yang diteliti. Subjek pada penelitian ini adalah 3 (tiga) orang
tua yang anaknya berperilaku agresif dan mengikuti program fun tabfidy camp. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling yang merupakan
pengambilan sampel penilaian subjektif atau selektif terhadap subjek. Selanjutnya
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
dari penelitian yang dilakukan pada 3 (tiga) orang subjek dan 3 orang informan yaitu
orang tua dari anak yang berperilaku agresif dan 1 (satu) orang informan yaitu guru
(koordinator) program fun tahfidz camp di SDIT Darul Faalah Pariaman. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa program fun tahfidz camp memiliki dampak positif terhadap
kecerdasan emosional dan perilaku agresif pada anak. Peningkatan kecerdasan emosional
tercermin dari perubahan anak dalam bersikap serta kemampuan anak dalam mengenali,
mengekspresikan serta mengelola emosi dengan lebih baik. Hal ini juga tercermin dari
cara mereka berinteraksi dengan teman sebaya, dan mampu menjalin hubungan yang baik.
Dalam program fun fahfidz camp ini anak diajarkan nilai-nilai agama, interaksi positif,
refleksi diri, mabid (malam bina taqwa), menonton bersama film motivasi serta kegiatan
kelompok yang menyenangkan schingga anak-anak dapat belajar dan menerapkan cara
alternatif untuk menyelesaikan masalah atau konflik. Hal ini menunjukkan bahwa fun
tabfidz camp ini tidak hanya berfokus kepada aspek spiritual seperti menghatal Al-Qur’an
dan mengaji, tetapi juga mencakup aspek sosial dan emosional yang penting bagi
perkembangan anak.

Kata Kunci: Program fun tahfidz camp, kecerdasan emosional, perilaku agresif
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PENDAHULUAN

Alqur’an merupakan kitab suci yang didalamnya penuh dengan keajaiban. Keajaiban
tersebut terdapat pada sifat dan juga nama-namanya, sarat akan isi dan hakikatnya, tepat
sasaran dan tujuannya, kaya akan pengertian dan dalil-dalilnya serta nyata pengaruh dan
peranannya yang menjadi pedoman bagi umat islam. Al-Qur’an merupakan kitab suci
terbesar diantara kitab-kitab lain seperti Taurat, Zabur dan Injil. Kitab suci Al-Qur’an wajib
dibaca, dipahami maknanya serta diamalkan isi kandungannya oleh umat islam di dalam
kehidupan sehari-hari. Kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW menggunakan bahasa arab, sesuai dengan Bahasa yang digunakan oleh Nabi
Muhammad SAW sehari-hari. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Q.S Yusuf ayat 2
yang berbunyi:

¥ ol KRI G e Ui alin T
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Artinya: “Sesunggubnya kani menurunkannya berupa Al-Qur'an berbahasa arab™(Q.S Yusuf [2]:2)

Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT sehingga menjadi salah satu mukjizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril dan diberi
pahala bagi yang membaca, memahami atau merenungkan isi kandungannya serta
mengamalkan dan mengajarkannya. Al-Qur’an sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia
yang menjadi sumber dan tiangnya syari’at islam. Hal ini dapat dilihat yaitu bagi siapa saja
yang mengikuti petunjuk Al-Qur’an niscaya Allah SWT menjanjikan akan mendapatkan
kemuliaan, keselamatan, dan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Sebagai umat islam
kita dianjurkan menjaga dan memelihara Al-Qur’an, salah satunya dengan membaca dan
menghafalkannya (Ramadhany & Muliati, 2024).

Membaca dan menghafal Al-Qut’an merupakan suatu kemuliaan yang diberikan
oleh Allah SWT kepada hamba-Nya. Membaca dan menghafalkan Al-Qut’an tersebut sama
seperti memelihara ayat-ayat suci didalam diri dan akan lebih baik lagi juga diamalkan di
dalam kehidupan. Nabi Muhammad SAW sendiri menerima dan mengajarkan Al-Qur’an
yaitu dengan hafalan. Pada awalnya beliau tidak biasa membaca dan menulis , hingga pada
suatu ketika turunlah perintah dari Allah SWT melalui perantaraan malaikat Jibril dan
memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk membaca (Aini, 2023).

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:

A il e ¢ i e ol v 2851 a5 158 Y Ble G RN G Y G () 158
Artinya: “Bacalab dengan menyebut nama Tubanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah dengan dengan nama tubanmu yang mabha mulia. Y ang mengajar
(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketabuinya” Al-Quran
terjemahan (2019).

Menghafal Al-Qur’an atau lebih popular dikenal dengan istilah “Tubfidzy”. Tahtfidz
adalah istilah dalam Bahasa arab yang berarti menghafal Al-Qur’an. Proses tahfidz
melibatkan kegiatan-kegiatan seperti menghafal, memahami, serta mempraktekkan atau

mengamalkan isi Al-Quran dengan tujuan untuk menjaga dan melestarikan kitab suci Al-
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Qur’an. Menghafal Al-Qur’an bisa dilakukan oleh siapa saja mulai dari anak usia dini hingga
lansia, karena usia tidak bisa dijadikan alasan untuk tidak menjaga Al-Qur’an dengan
hafalan. Kegiatan tahfidz biasanya dilakukan secara rutin dan terstruktur, baik secara
mandiri maupun dalam pembelajaran tahfidz yang dibimbing dan diajarkan langsung oleh
guru tahfidz.

Kegiatan tahfidz dilaksanakan dengan tujuan dapat memotivasi anak dalam
menghafal sechingga anak merasa senang dan terbimbing selama kegiatan berlangsung. Akan
tetapi program tahfidz Al-Qur’an selama ini hanya sebagai program menghafal yang sudah
ditetapkan oleh ustadz dan ustadzah atau guru tahfidz dengan metode tertentu dan sesuai
target yang sudah ditentukan. Namun realitanya terdapat beberapa kendala bagi anak dalam
menghafal Al-Qur’an, dimana mereka merasa kesulitan dalam menanamkan ayat-ayat Al-
Qur’an ke dalam ingatannya. Hal tersebut dikarenakan terdapat beberapa kendala yang
timbul dari dalam diri penghafal itu sendiri (szern), maupun kendala yang timbul dari luar
penghafal itu sendiri (ekstren). Untuk itu pentingnya suasana hati yang baik disaat mereka
melakukan proses menghafal, sehingga apa yang mereka hafal dapat tertanam dengan baik
di dalam ingatannya. Salah satu program yang dapat memotivasi siswa dengan melibatkan
kegiatan-kegiatan yang menyenangkan adalah program Fun tahfidz camp (Aini, 2023).

Program Fun Tabfidz Camp merupakan suatu program atau kegiatan yang
menyenangkan dirancang khusus oleh sekolah berbasis islam untuk membantu anak dalam
mempelajari, menghafal, dan memperdalam pemahaman Al-Qur’an. Peserta didik akan
tinggal di suatu tempat yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah dalam jangka waktu 2 hari
1 malam, dengan intensif belajar Al-Qur’an dan dibimbing oleh guru atau pengajar tahfidz
yang ahli dalam bidangnya melalui metode-metode yang menyenangkan bagi anak.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan anak dalam menghafal Al-Qur’an
dengan baik dan benar serta memahami arti atau makna ayat yang dihafal, sehingga dapat
memotivasi siswa dalam menghafal dan tercermin dengan akhlak yang baik (First dkk.,
2022).

Program Fun Tabfidyz Camp bukan semata-mata hanya program yang dirancang
karena kegiatan sekolah saja, namun program ini dilaksanakan dalam rangka mengajarkan

peserta didik memiliki kepribadian Qur’ani, yang berakhlak mulia yang senantiasa melekat
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dalam dirinya sesuai dengan nilai-nilai kepribadian yang diajarkan di dalam Al-Qur’an.
Nilai-nilai tersebut berkaitan dengan akhlak Rabbani dan insani. Akhlak Rabbani terkait
dengan hubungan penghambaan dengan Allah SWT, sedangkan akhlak insani terkait
interaksi dengan sesama manusia. Dampak yang diperoleh dari program Fun Tabfidz Camp
ini tentunya memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kecerdasan emosional
dan generasi Qur’ani yang berperilaku sesuai dengan ajaran islam yang nantinya akan
menjadi contoh bagi orang sekitar dan generasi penghafal Al-Qur’an lainnya (Syatjaya,
2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Awwaliya Mursyida, dkk (2019)
mengatakan bahwa menghafal Al-Qur’an sebaiknya diterapkan sejak dini. Program
menghafal Al-Qur’an ini merupakan program yang melibatkan enam lingkup
perkembangan anak usia dini salah satunya aspek moral dan agama. Menghafal Al-Qur’an
merupakan pembelajaran anak usia dini dari aspek nilai agama dan moral, yang bertujuan
untuk mengenalkan anak terhadap kitab suci agama islam sejak dini, dengan upaya untuk
membiasakan anak dalam melestarikan Al-Qur’an. Proses menghafal Al-Qur’an juga dapat
meningkatkan kemampuan kognitif dan daya ingat anak. Selain itu menghafal Al-Qur’an
dari usia dini juga dapat memperkuat nilai-nilai spiritual dan moral dalam diri, serta
membentuk kepribadian yang baik sesuai dengan ajaran islam. Akan tetapi dalam faktanya
proses menghafal Al-Qur’an tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, karena
membutuhkan proses, waktu dan potensi sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
anak (Sabani, 2019).

Menurut Khaulani, dkk (2020), masa kanak-kanak adalah masa sekolah pada masa
ini anak-anak belajar menguasai keterampilan-keterampilan dasar seperti membaca, menulis
dan berhitung. Secara formal anak dihadapkan pada dunia yang lebih luas dengan ragam
kebudayaannya. Prestasi menjadi sebuah tema yang lebih sentral dalam dunia anak,
bersamaan dengan itu kendali diri juga meningkat. Masa ini anak mulai belajar bersosialisasi
dengan guru, teman sebaya dan lingkungan social. Untuk itu pentingnya anak mampu
dalam bersosialisasi dengan lingkungan dengan melibatkan kecerdasan emosional (Khaulani

dkk., 2020).
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Teori kecerdasan emosional yang populer adalah teori seorang ahli psikolog yang
bernama Goleman lewat tulisan-tulisannya yang dimuat di The New York Times tahun 1995.
Goleman (2009) juga mengatakan bahwa kepandaian atau keahlian dalam suatu bidang
bukan factor yang menentukan kesuksesan seseorang, yang lebih menentukan justru
kecerdasan emosional itu sendiri. Goleman (2009) mendefenisikan kecerdasan emosional
sebagai kemampuan dalam mengenali dan mengelola emosi diri sendiri, memotivasi diri,
mengenali emosi orang lain, dan membangun hubungan dengan orang lain (Goleman, D,
2009).

Kecerdasan emosional sangat menentukan keberhasilan seseorang dimana bentuk
dari kemampuan dalam mengendalikan perasaan-perasaan atau emosi, baik itu terhadap diri
maupun ketika berinteraksi dengan orang lain. dalam hidupnya, untuk itu pentingnya
kecerdasan emosional dimiliki agar tidak menimbulkan masalah pada diri seperti rasa
cemas, takut, marah dan emosi lainnya yang memberikan pengaruh buruk bagi sendiri dan
juga orang lain, hingga bisa menyakiti diri sendiri maupun orang lain atau berperilaku
agresif (Maditia & Sakti, 2021).

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 2 Maret 2024 di
SDIT Daarul Faalah Kota Pariaman, peneliti melihat bahwa siswa cenderung melakukan
kekerasan fisik terhadap teman sebayanya seperti memukul badan temannya dengan benda,
menarik rambut dan mendorong temannya hingga terjatuh. Selain kekerasan fisik, peneliti
juga menemukan kekerasan verbal yang dilakukan oleh siswa seperti mengejek temannya,
berkata kotor kepada temannya bahkan kepada ustadz dan ustadzah yang menasehatinya
(Observasi 2 maret 2024).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dengan inisial AA yang merupakan
salah seorang guru tahfidz di SDIT Daarul Faalah Kota Pariaman mengatakan bahwa:

Disini saya libat babwa banyak siswa yang berprestasi namun kurang dalam hal interaksi
seperti mudah marab, agresif atan melakukan kekerasan terhadap temannya, berkata kotor, dan
mengejek.  temannya. Babkan suatu  ketika mereka tidak segan berkata fkotor kepada
ustadz/ ustadzah yang menasebatinya. Adab siswa sangat miris saat ini, hal tersebut menjadi
perhatian Rbusus bagi orang tua dalam memperhatikan perganlan anaknya selama di rumab.
Begitu juga di sekolah, siswa dibina dan diberikan hukuman bagi siswa yang melaknkan
perbuatan menyimpang. Hal tersebut bertujuan untuk membina siswa dan memberikan pelajaran
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bagi siswa babwa apa yang dilakukannya itu salah atau tidak baik (Wawancara, 05 Mei
2024).

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan informan yang merupakan
salah seorang panitia program Fun Tabfidz Camp sekaligus juga guru Tahfidz dengan inisial
MY mengatakan bahwa:

Melalui Program Fun Tabfidz Camp siswa dibina dalam kegiatan malam pembinaan
(Mabid) yang dilaksanakan di malam hari menjelang tidur, anak-anak dikumpullan
dimana ustady/ nstadzalh akan menampilkan video motivasi dan kisah-kisah Nabi lewat
infocus yang ditancapkan ke layar dan disaksikan bersama-sama. Walaupun awalnya anak-
anak susab diatur, ada yang berfengkar dan menangis namun swasana dapat terkendali
setelah video itn diputar. Siswa menyaksikan dengan hikmat tentang kisah-kisabh nabi yang
ditayangkan. Setelah menonton bersama salah seorang ustady akan melakukan mubasababh
kepada selurub siswa (Wawancara, 05 Met 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak program Fun Tahfidy Camp
terhadap kecerdasan emosional dan perilaku agresif pada anak di SDIT Daarul Faalah Kota
Pariaman. Melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama program Fun Tabfidz Camp
dapat memberikan gambaran tentang pelaksanaan program Fun Tabfidy Camp dan
dampaknya terhadap kecerdasan emosional dan perilaku agresif pada anak. Identifikasi
masalah ini menjadi dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui

dampak dari program Fun Tabfidz Camp ini terhadap anak agresif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
studi kasus untuk mengetahui lebih dalam dan rinci tentang suatu permasalahan atau
fenomena yang diteliti. Menurut Creswell (dalam Sholihah, 2020:37) penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang tujuannya untuk mengeksplorasi serta memahami
makna dengan melibatkan prosedur tertentu seperti mengumpulkan data yang spesifik,
menganalisis data secara induktif serta menafsirkan data. Sedangkan Moloeng (2010) juga
berpendapat bahwa penelitian kualitatif memahami fenomena tentang apa yang dialami

oleh subjek penelitian dengan menggunakan metode ilmiah dan dideskripsikan ke dalam
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bentuk kata-kata dan juga bahasa yang ilmiah (Sholihah, 2020). Menurut Creswell (2015)
penelitian studi kasus merupakan salah satu jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif
yang mana penelitiannya mengeksplorasi kasus di kehidupan nyata baik itu satu kasus atau
beragam kasus melalui pengumpulan data secara mendalam (Creswell, 2015).

Informan pada penelitian ini ada 4 orang yaitu 3 orang tua dari anak yang
beperilaku agresif dan 1 orang guru di SDIT Daarul Faalah Kota Pariaman. Pemilihan
informan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan
sampel penilaian subjektif atau selektif yang mencerminkan sekelompok pengambilan
sampel misalnya (orang, kasus, organisasi, peristiwa dan lain-lain) dengan mengandalkan
penilaian yang dipelajari oleh peneliti. Teknik purposive sampling ini meliputi sampling variasi
maksimum, sampling homogen, dan sampling kasus tipikal. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan teknik sampling kasus tipikal yaitu teknik pengambilan sampel yang memilih
individu berdasarkan karakteristik maupun pengalaman untuk mewakili suatu fenomena.
Teknik ini digunakan bertujuan untuk mengilustrasikan fenomena serta memahami perilaku
tipikal dari individu yang dipilih (Firmansyah, 2022).

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui beberapa metode yaitu
wawancara. Observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh akan dilanjutkan dengan
pengecekan keabsahan data dari berbagai sumber dan waktu atau disebut juga triangulasi,
yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Selanjutnya data
akan dianalisis menggunakan metode data model interaktif yang memiliki 3 komponen yang
terdiri dari reduksi data, koding dan kategorisasi dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.
Hal tersebut bertujuan untuk memastikan kevalidan dan reliabilitas suatu penelitian.
Reduksi Data (Data Reduction) adalah langkah analisis data kualitatif yang bertujuan untuk
memperjelas dan membuat fokus dengan membuang yang kurang penting, Koding dan
Kategorisasi adalah melakukan Kklarifikasi data melalui pengkodingan sehingga pada
akhirnya pada akhirnya data-data lapangan akan dapat dipisahkan berdasarkan kategorinya
masing-masing dan Verifikasi dan penarikan kesimpulan (Conclution drawing and 1V erification)
bertujuan untuk memastikan keabsahan dan kredibilitas data yang dikumpulkan. Pada

penarikan kesimpulan juga dilakukan penafsiran hasil dari analisis dan interpretasi data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap orang tua siswa yang berperilaku
agresif dan juga berdasarkan hasil observasi peneliti, maka dapat diketahui bahwa siswa-
siswa tersebut cenderung berperilaku kasar baik itu di rumah maupun disekolah. Perilaku
agresif yang ditonjolkan subjek tidak hanya berupa kata-kata (agresi verbal), namun juga
agresi fisik seperti, memukul, menendang, melempar benda, menarik tangan atau jilbab
temannya dan lain sebagainya. Setelah melakukan perbuatan kasarnya terhadap teman
sckelasnya, subjek merasa tidak bersalah bahkan mengajak ribut temannya yang
menaschatinyaa atau melaporkan perbuatannya kepada guru. Tidak jarang juga subjek
mengancam temannya jika ada yang berani melaporkan perbuatannya kepada guru. Dalam
menyikapi hal tersebut, pihak sekolah melakukan segala cara agar siswa tidak lagi
berperilaku kasar dan bisa mengontrol emosi mereka agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan. Selin pembinaan, pihak sekolah juga mengadakan suatu program yaitu program
Fun Tabfidz camp dengan tujuan agar siswa bisa dibina akhlak dan budi pekertinya menjadi
lebih baik serta memperkuat ilmu agama melalui hafalan Al-Qur’an, mengaji, sholat 5 waktu
ditambah sholat sunnah lainnya.

Pelaksanaan program Fun Tabfidz Camp menjadi solusi dalam melatih dan membina
karakter siswa baik itu secara emosional dan juga spiritual. Selama program Fun Tabfidy
Camp siswa diberikan pengarahan dan juga pelatihan berupa games dengan tujuan agar
siswa dapat menunjukkan dan mengekpresikan emosi mereka dalam hal yang positif. Selain
kegiatan tersebut, siswa dianjurkan untuk membaca Al-Qur’an serta menghafalkannya
sesual dengan hafalannya masing-masing dan kemudian akan dilakukan zzsm:” dan setoran
hafalan kepada guru atau ustadz dan ustadzah yang sudah ditentukan. Setelah selesai
setoran dan membaca Al-Qur’an, dilanjutkan dengan kegiatan makan malam bersama dan
sholat berjama’ah. Selesai sholat berjama’ah, salah seorang ustadz nantinya akan
memberikan pengarahan, pembinaan sekaligus muhasabah. Malamnya ditutup dengan
nonton bersama kisah-kisah inspiratif dimana nantinya siswa diharapkan mampu memetik

hikmah atau pembelajaran dari film tersebut.
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Selama program Fun Tahfidy Camp berlangsung, peneliti melihat bahwa siswa sangat
bergembira dan ikut berpatisipasi penuh selama kegiatan. Sejak awal pelaksanaan program
ini yang diadakan 1 kali sebulan, peneliti dapat melihat perubahan sikap dan perilaku siswa
yang mengikuti program Fun Tabfidyz Camp ini dari minggu ke minggu. Hal tersebut dapat
dilihat bahwa menurunnya kasus kekerasan pada siswa di masing-masing kelas, terutama
kelas tinggi yaitunya kelas 4, 5, dan 6. Pihak sekolah juga melakukan pengamatan khusus
terthadap siswa berkasus yang sering melakukan kekerasan terhadap temannya. Pihak
seckolah juga menerapkan peraturan dimana akan memberikan surat peringatan kepada
siswa yang bermasalah atau berkasus 3 kali berturut-turut dan memberikan sanksi atau
hukuman serta dipanggil orag tuanya ke sekolah. Pihak sekolah juga melakukan kerjasama
dengan orang tua dalam mendidik dan membina karakter siswa tersebut. Orang tua harus
memahami peran utamanya terhadap anak seperti memberikan kasih sayang dan rasa aman,
menjadi teladan yang baik bagi anak, memberikan pendidikan yang tepat, mengajarkan
disiplin dengan cara yang positif serta membangun komunikasi yang efektif.

Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka hasil temuan dalam penelitian ini
menunjukkan adanya dampak positif dari program fun tahfidy camp terhadap kecerdasan
emosional dan perilaku agresif pada anak. Program ini tidak hanya membuat anak-anak
lebih mengenal diri mereka dan emosi mereka sediri, tetapi juga membantu mereka dalam
berinteraksi dengan orang lain secara positif. Temuan ini juga sejalan dengan studi atau
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa program-program berbasis karakter dan
Islami dapat membantu mengurangi perilaku agresif pada anak dan juga terhadap

kecerdasan emosional mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDIT Daarul Faalah pada tahun
2024 tentang dampak program Fun Tabfidy Camp terhadap kecerdasan emosional dan
perilaku agresif pada anak, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Pelaksanaan program Fun Tahfidy Camp yang dilakukan di lingkungan SDIT Daarul

Faalah Pariaman berjalan dengan baik sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
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Program Fun Tabfidy Camp ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan kecerdasan emosional anak. Program ini membantu dalam meningkatkan
kemampuan anak dalam mengelola emosi, membangun hubungan sosial yang positif
serta mengembangkan nilai-nilai sosial yang positif.

Program Fun Tabfidz Camp ini terbukti dalam mengurangi perilaku agresif pada anak.
Melalui kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dan pembelajaran nilai-nilai agama, program
ini juga membantu anak dalam mengendalikan emosi, mengurangi perilaku agresif, dan
membangun rasa empati serta hubungan interpersonal yang harmonis. Peningkatan
kecerdasan emosional anak yang mengikuti program fun tahfidz camp dapat dijelaskan
melalui beberapa faktor. Pertama, program ini dirancang dengan metode pembelajaran
yang menyenangkan dan interaktif, schingga dapat memotivasi anak dalam
mengembangkan kemampuan emosionalnya. Kedua, program ini menekankan pada
nilai-nilai agama Islam, seperti kesabaran, empati, dan toleransi yang dapat membantu
anak dalam mengelola emosi dan juga membangun hubungan interpersonal yang positif.
Ketiga, program ini memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan
teman sebaya, kakak atau adik kelasnya sehingga dapat terjalinnya ikatan atau hubungan
sosial yang postif.

Implikasi dari program ini adalah pentingnya pengembangan program pedidikan
karakter yang mengintegrasikan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, edukatif dan
menyenangkan, pembelajaran nilai-nilai agama, dan interaksi positif antara anak dengan
guru, dan anak dengan orang tua serta lingkungan sekitarnya. Program Fun Tahfidz
Camp ini dapat menajadi model efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan

perilaku agresif pada anak.
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